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INTISARI 

 

PEMISAHAN LATAR DEPAN DAN LATAR BELAKANG CITRA 

MANUSKRIP JAWA KUNO DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

NIBLACK 

 Pembersihan dokumen atau binerisasi dokumen bertujuan untuk 

memisahkan antara latar depan dan latar belakang dari sebuah citra digital. 

Binerisasi dokumen bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan 

berbagai pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dokumen. 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Niblack dengan 

menggunakan perbandingan intensitas koefisien yang berbeda untuk setiap citra 

digital uji. Parameter yang digunakan pada metode ini diharapkan dapat 

memisahkan latar depan dan lapat belakang dokumen manuskrip Jawa kuno yang 

mengalami berbagai kerusakan. 

 Hasil menunjukkan rata-rata rasio keterbacaan huruf Jawa dengan koefisien 

-0.75 sebesar 38%, koefisien -0.5 sebesar 37%, koefisien -0.25 sebesar 34%, 

koefisien 0 sebesar 41%, koefisien 0.25 sebesar 24%, koefisien 0.5 sebesar 26%, 

dan koefisien 0.75 sebesar 3% untuk manuskrip tinta. 

Rata-rata rasio keterbacaan dengan koefisien -0.75 sebesar 40%, koefisien 

-0.5 sebesar 39%, koefisien -0.25 sebesar 35%, koefisien 0 sebesar 7%, koefisien 

0.25 sebesar 1%, koefisien 0.5 sebesar 4%, dan koefisien 0.75 sebesar 0% untuk 

manuskrip jamur.  

Rata-rata rasio keterbacaan untuk manuskrip bekas basah dengan koefisien 

-0.75 sebesar 38%, koefisien -0.5 sebesar 36%, koefisien -0.25 sebesar 34%, 

koefisien 0 sebesar 20%, koefisien 0.25 sebesar 1%, koefisien 0.5 sebesar 3%, dan 

koefisien 0.75 sebesar 0%. 

 

 

Kata Kunci: [Pembersihan dokumen, manuskrip Jawa, binerisasi, metode Niblack] 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki banyak budaya 

dan adat istiadat. Hal itu terbukti dari banyaknya peninggalan budaya yang 

Indonesia miliki di setiap daerahnya. Salah satu bentuk peninggalan itu adalah 

tulisan – tulisan kuno (biasanya disebut sebagai “Aksara”) dimana di tiap daerah 

bisa saja memiliki aksara yang berbeda. Di daerah Jawa sendiri, memiliki aksara 

yang diberi nama Aksara Jawa. Media untuk menulis Aksara Jawa tersebut berbagai 

macam, bisa menggunakan media naskah, lontar, prasasti, logam, dan lain 

sebagainya. Sebelum ditemukannya sebuah mesin ketik, orang Jawa zaman dahulu 

menulis sebuah dokumen Aksara Jawa dengan menggunakan tulisan tangan dengan 

media lontar ataupun dluwang. Dokumen itulah yang pada zaman sekarang disebut 

manuskrip Aksara Jawa.  

Saat ini manuskrip Jawa banyak tersimpan di museum maupun di kraton. 

Kondisi manuskrip tersebut tentunya beragam, mulai dari manuskrip yang 

kondisinya bagus sampai dengan manuskrip dengan kondisi yang parah (rusak, 

sobek, berlubang, kotor) sehingga ada kemungkinan manuskrip tersebut tidak 

terbaca. Karena pentingnya pelestarian manuskrip, maka solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan adanya proses digitalisasi. 

Digitalisasi adalah sebuah proses mengubah berbagai informasi dari format 

analog menjadi format digital sehingga lebih mudah untuk disimpan dan dikelola. 

Setelah manuskrip Jawa kuno tersebut didigitalisasi, perlu dilakukan pemisahan 

antara latar depan (foreground) dengan latar belakang (background) sehingga 

aksara Jawa tersebut dapat terbaca walaupun terdapat tinta ataupun bercak – bercak 

pada manuskrip. Ada banyak metode untuk memisahkan foreground dengan 

background pada sebuah citra, salah satunya adalah dengan menggunakan Niblack. 

Metode Niblack adalah salah satu dari metode thresholding lokal dimana nilai 
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threshold ditentukan berdasarkan nilai grayscale sendiri dan nilai grayscale 

tetangga.  

Diharapkan dengan metode Niblack, penulis dapat membuat suatu 

perangkat lunak yang dapat membantu untuk memisahkan antara foreground dan 

background pada citra manuskrip Jawa kuno. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

1) Bagaimana mengimplementasikan metode Niblack untuk memisahkan 

foreground dan background pada sebuah citra manuskrip Jawa kuno? 

2) Bagaimana mengukur keberhasilan pemisahan antara foreground dan 

background dari citra manuskrip Jawa kuno? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

1) Metode yang digunakan adalah Niblack. 

2) Citra yang digunakan adalah citra manuskrip Jawa kuno berwarna dengan 

ektensi *.jpg. 

3) Citra yang digunakan adalah citra manuskrip Jawa kuno yang memiliki noda 

tinta, berjamur, dan pernah basah. 

4) Tool yang digunakan adalah Matlab. 

5) Output dari sistem adalah citra foreground yang sudah dipisahkan dari citra 

background. 

6) Jumlah data uji yang digunakan berjumlah 30 citra. 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

 

1) Mengetahi cara kerja dari metode Niblack pada pemisahan citra foreground 

dan background sehingga citra bisa digunakan untuk proses pengenalan 

tulisan. 
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2) Menguji tingkat efektifitas metode Niblack untuk memisahkan antara citra 

foreground dan citra background. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Persiapan 

1) Mempelajari dan mendalami teori mengenai citra. 

2) Mempelajari dan mendalami teori dan implementasi algoritma Niblack. 

 

Pengembangan 

1) Mengimplementasikan perhitungan nilai pixel citra pada algoritma Niblack. 

2) Mengimplementasikan algoritma Niblack menggunakan Matlab. 

3) Membuat sistem yang dapat memisahkan antara foreground dan 

background dari sebuah citra. 

 

Pengujian 

1) Mengumpulkan beberapa citra manuskrip Jawa kuno digital dengan ektensi 

*.jpg. 

2) Mengimplementasikan algoritma Niblack pada citra manuskrip Jawa kuno 

dengan ektensi *.jpg. 

3) Menghitung rasio ketepatan citra huruf Jawa yang berhasil dikenali dengan 

dibagi total huruf Jawa yang ditampilkan sistem. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Laporan ini terdiri dari 5 bab,  yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, analisis 

dan perancangan sistem, implementasi dan analisis sistem, serta kesimpulan. 

Berdasarkan waktu penulisannya, laporan dibagi menjadi 3 bagian. Bab 1 dan 2  

ditulis sebelum pengembangan sistem, bab 3 dan 4 ditulis bersamaan dengan 

pengembangan sistem, dan bab 5 ditulis setelah pengembangan sistem.  
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Bagian laporan yang ditulis sebelum pengembangan sistem merupakan 

prasyarat yang berguna untuk memperjelas tujuan dan batasan sistem. Alasan dan 

tujuan penelitian serta batasan dan metode yang digunakan dalam penelitian 

terdapat pada bab 1 (pendahuluan). Teori yang melandasi penelitian dan penjelasan 

singkat pustaka yang berkaitan dengan penelitian terdapat pada bab 2 (tinjauan 

pustaka).  

Bagian laporan yang ditulis bersamaan dengan pengembangan sistem 

merupakan perancangan, pengembangan, dan pengujian. Hal-hal yang dibutuhkan 

serta perancangan struktur data dan algoritma terdapat pada bab 3 (analisis dan 

perancangan sistem). Implementasi, hasil pengujian sistem, serta analisis terdapat 

pada bab 4 (implementasi dan analisis sistem). 

Bagian yang ditulis setelah pengembangan sistem merupakan kesimpulan 

dari pengujian. Bagian ini terdapat pada bab 5 (kesimpulan). Pada bagian ini juga 

terdapat rancangan yang diluar batasan sistem dan saran untuk pengembangan lebih 

lanjut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Metode Niblack kurang tepat jika digunakan untuk memisahkan foreground dan 

background pada manuskrip Jawa. Hal ini terbukti dari total persentase 

keterbacaan terhadap manuskrip asli dengan rata-rata keterbacaan 39% untuk 

koefisien -0.75, 37% untuk koefisien -0.5, 20% untuk koefisien -0.25, 26% 

untuk koefisien 0, 9% untuk koefisien 0.25, 10% untuk koefisien 0.5, dan 1% 

untuk koefisien 0.75. 

2) Hasil pengujian dengan koefisien k = -0.75 memiliki rasio keterbacaan rata-rata 

yang paling baik diantara koefisien yang lain. Hal ini terbukti dari persentase 

keterbacaan 39%. Koefisien -0.75 menjadi koefisien dengan rasio keterbacaan 

paling tinggi dikarenakan aksara yang dikeluarkan sistem jumlahnya banyak 

dan dapat dibaca sehingga menjadikan persentase keterbacaannya tinggi. 

Berdasarkan k = -0.75, k = -0.5, k = -0.25 tingkat persentase semakin meningkat 

dari k = -0.25, k = -0.5, dan k = -0.75. 

 

5.2. Saran 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini masih sangat terbatas. Maka 

ada beberapa hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut adalah: 

1) Penghilangan noise 

Hasil keluaran sistem sangat bergantung pada input, sehingga pada 

pengembangan lebih lanjut dapat menghilangkan noise pada saat pre-

processing atau pada saat pasca-processing. 

2) Pengelompokan data uji 

Data uji bisa dikelompokkan berdasarkan tingkat kerusakan manuskrip pada 

setiap ketegori kerusakan.  
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